ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis apakah karakteristik perusahaan
yang diukur dengan set kesempatan investasi (10S), profitabilitas, size, likuiditas,
dan rasio aktivitas perusahaan berpengaruh terhadap kualitas pengungkapan good
corporate governance pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI selama
periode 2011-2012. Penelitian ini adalah untuk menguji kembali pengaruh set
kesempatan investasi (10S), profitabilitas , size, likuiditas, dan rasio aktivitas
perusahaan terhadap kualitas pengungkapan good corporate governance.

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini sebagai obyek perusahaan
adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama
periode 2011-2012. Sampel penelitian yang digunakan sebanyak 140 perusahaan.
Data yang digunakan dalam peneitian ini adalah data sekunder dan teknik
penentuan sampel menggunakan metode purposive sampling. Pengujian hipotesis
menggunakan analisis regresi berganda pada tingkat signifikansi 5%.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa set kesempatan investasi (10S),
size, dan likuiditas berpengaruh terhadap kualitas pengungkapan good corporate
governance sedangkan profitabilitas, dan rasio aktivitas perusahaan tidak
berpengaruh terhadap kualitas pengungkapan good corporate governance.

Kata kunci: Kualitas pengungkapan good corporate governance, Set
kesempatan investasi (10S), Profitabilitas, Size, Likuiditas,
Rasio aktivitas perusahaan



